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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Profesi kesehatan dihadapkan dengan masalah pasien setiap hari. 

Peningkatan permasalahan pasien yang kompleks membutuhkan ketrampilan 

dan pengetahuan dari beberapa tenaga profesional. Dalam praktiknya, 

penyedia layanan kesehatan tidak bekerja sendiri. Mereka bekerja bersama 

dengan profesi kesehatan lain untuk memecahkan masalah ini (Ardinata et al., 

2018). Oleh karena itu kolaborasi sangat dibutuhkan antar profesi kesehatan 

untuk meningkatkan kepuasan pada pasien yang dapat diliat dari IPC 

(Keshtkaran et al., 2014). Interprofessional Collaboration (IPC) adalah proses 

di mana kelompok-kelompok profesional yang berbeda bekerja sama untuk 

memberi dampak positif pada perawatan kesehatan. Kolaborasi ini dinilai 

dapat mensinergiskan dan mengefektifkan pelayanan kesehatan terhadap 

pasien (Kenaszchuk, 2013). Melalui kolaborasi yang baik antar profesi 

kesehatan, maka pasien akan ditangani secara holistik sehingga hasil 

perawatan pasien bisa meningkat (Christiyawati et al., 2017).  

IPC dapat ditingkatkan dengan mengenalkan profesi lain untuk 

berkolaborasi sejak masa pendidikan melalui interprofesionalism Education 

(IPE) di insitusi (hakiman et al., 2016). IPE merupakan proses dengan latar 

belakan yang berbeda melakukan pembelajaran bersama untuk mencapai 

tujuan yang penting (WHO, 2010). Mahasiswa akan terlatih untuk mengambil 

bagian di dalam sebuah tim, bagaimana bisa berkontribusi, mendengarkan 
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pendapat, berdiskusi demi sebuah tujuan, menumbuhkan rasa saling percaya, 

bukan hanya dengan mahasiswa jurusan yang sama tetapi juga dengan 

mahasiswa program kesehatan lain melalui IPE. Hal tersebut juga didukung 

pada pernyataan bahwa Pelaksanaan IPE memiliki pengaruh positif pada 

pemahaman siswa tentang kolaborasi dan sikap dalam kerja tim ( Zanotti et 

al., 2015). Kolaborasi interprofesional dalam pelayanan kesehatan dapat 

meningkatkan koordinasi, keselamatan, efektifitas perawatan, dan kualitas 

pelayanan kesehatan pada pasien (Burtscher, 2012). Kebutuhan dan perawatan 

komunitas yang berkualitas dapat dicapai melalui kolaborasi interprofesional 

yang efektif (Ardinata et al., 2018). 

Selain dampak positif diatas Interprofesional education (IPE) juga 

mempunyai kekurangan yaitu bahwa dalam proses IPE berfluktuasi pada 

sekolah kedokteran dan kolaborasi tingkat budaya terancam ketika kelompok 

berinteraksi dengan buruk (Visser et al., 2017). Buruknya hubungan yang 

terjadi pada suatu kelompok, salah satu penyebabnya yaitu buruknya sistem 

kemampuan komunikasi antar individu yang terlibat dalam sistem tersebut 

(Uswatun et al., 2016). 

Berdasarkan keterangan koordinator IPE UMS 2018 menyatakan bahwa 

Universitas Muhammadiyah Surakarta menjadi salah satu universitas yang 

sudah menerapkan IPE dengan model kuliah klasikal problem based learning 

dari mahasiswa keperawatan, farmasi, dan kedokteran yang kemudian 

dikelompokkan dan dibagi menjadi beberapa kelompok berupa Small Group 

Discussion (SGD) yang dilakukan di kelas. 
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Penelitian dari farmasi dan kedokteran yang dilakukan oleh Israbiyah & 

Dewi (2016) menunjukkan hasil kategori persepsi baik 87,1 %, sedang 11,4 

%, dan 0% untuk ketegori buruk tentang IPE. Sedangkan dari farmasi, 

keperawatan, dan kedokteran menurut Balqis & Dewi (2018) menunjukkan 

hasil bahwa sebagian mahasiswa berpersepsi positif terhadap komponen 

persepsi kompetensi dan otonomi, kebutuhan untuk bekerjasama, persepsi 

untuk bekerjasama yang sesungguhnya dan pemahaman tentang profesi lain. 

Sebagian besar mahasiswa tersebut setuju (57,3 % ) dengan semua komponen 

persepsi IPE. Orbayinah et al. (2015) juga mengatakan bahwa 75,5% 

mahasiswa memiliki persepsi yang baik terhadap IPE dan sisanya dinyatakan 

pada tingkat cukup. 

Sedangkan menurut Triastuti Dwi et al. (2013) menjelaskan bahwa 

pelaksanaan IPE dikomunitas yang melibatkan mahasiswa kedokteran, 

keperawatan, farmasi, dan kesehatan masyarakat dengan menerapkan 

berbagai metode pengajaran antara lain teknik pembelajaran kelompok kecil, 

pembelajaran berbasis praktik dan reflektif serta menyediakan lingkungan 

yang mendukung untuk kegiatan informal. 

Mengingat pentingnya model Interprofesional Education (IPE) dalam 

meningkatkan mutu pendidikan dan pelayanan kesehatan serta adanya 

pengaruh persepsi mahasiswa terhadap IPE maka perlu diadakan penelitian 

yang mendalam agar pendidikan kesehatan dapat menghasilkan lulusan yang 

profesional (Christiyawati & Suminar, 2017). 
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Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pelaksanaan 

IPE dikomunitas baru pertama dilaksanakan di Fakultas Ilmu Kesehatan 

UMS sehingga hasil wawancara kepada 12 mahasiswa dari prodi 

keperawatan, fisioterapi, gizi, dan kesehatan masyarakat angkatan 2015 

menyatakan jika mahasiswa sudah melakukan kerja sama tim dengan baik 

akan tetapi untuk pembagian tugas antar profesi kesehatan terkait dengan 

permasalahan di komunitas, masih belum berjalan dengan baik sesuai dengan 

peran dari masing-masing profesi. Hal itu dikarenakan kurangnya informasi 

interprofesional education sebelum implementasi ke komunitas dikarenakan 

waktu dan persiapan yang kurang. Maka dari itu untuk mengetahui lebih 

khusus tentang gambaran persepsi mahasiswa tentang IPE, maka  menurut 

peneliti perlu dilakukan penelitian tentang persepsi mahasiswa terhadap 

pelaksanaan IPE dikomunitas. 

B. Rumusan Masalah 

Interprofesional education dinilai sangat penting untuk meningkatkan 

mutu pendidikan dan pelayanan kesehatan khususnya di masyarakat luas, 

maka dari itu  perlu dilakukan penelitian tentang persepsi mahasiwa tentang 

IPE di komunitas supaya dapat mendukung terciptanya tenaga kesehatan yang 

dapat berkolaborasi dengan baik agar pelayanan kesehatan yang diberikan 

kepada masyarakat dapat berkualitas. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran 

persepsi mahasiswa fakultas ilmu kesehatan terhadap pelaksanaan 

Interprofesional Education (IPE) di komunitas? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui gambaran persepsi mahasiswa fakultas ilmu kesehatan 

terhadap Pelaksanaan Interprofesional Education (IPE) di komunitas. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk menggambarkan karakteristik responden yang mengikuti IPE di 

komunitas. 

b. Untuk menggambarkan persepsi mahasiswa terkait kompetensi dan 

otonomi. 

c. Untuk menggambarkan persepsi mahasiswa terkait kebutuhan untuk 

bekeja sama. 

d. Untuk menggambarkan persepsi mahasiswa terkait bekerja sama yang 

sesungguhnya. 

e. Untuk menggambarkan persepsi mahasiswa terkait pemahaman 

terhadap profesi lain. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan terkait IPE, memperluas jaringan pertemanan, dan 

dapat belajar menghargai peran profesi lain. 

2. Bagi Insitusi Pendidikan 

Dapat menambah kepustakaan, pengembangan riset terkait dengan 

penelitian IPE. 
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3. Bagi Tim pelaksana IPE 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengevaluasi 

program IPE agar berjalan lebih baik kedepannya. 

E. Keaslian Penelitian 

1. Israbiyah & Dewi (2016) melakukan penelitian kepada mahasiswa 

kedokteran dan farmasi tentang persepsi mahasiswa terhadap IPE. Jenis 

penelitian kuantitatif dengan   rancangan   desain   analisis   deskriptif   

dan menggunakan pendekatan cross  sectional. Kuesioner yang digunakan 

yaitu kuesioner Interdiciplinary Education Perception Scale (IEPS). 

Sampel terdiri dari 70 responden dari Fakultas Kedokteran Umum dan 

Fakultas Farmasi. Hasil menunjukkan kategori persepsi baik 87,1 %, 

sedang 11,4 %, dan 0% untuk ketegori buruk. Perbedaan dari penelitian ini 

terletak pada disiplin ilmu yang akan diteliti yaitu peneliti akan mengambil 

sampel dari mahasiswa keperawatan, fisioterapi, gizi, dan kesehatan 

masyarakat. 

2. Balqis & Dewi (2018) melakukan penelitian kepada mahasiswa 

keperawatan, kedokteran, dan farmasi terkait perbedaan persepsi 

mahasiswa terhadap empat komponen IPE dibuktikan dengan mahasiswa 

yang menyetujui sebanyak 57,3%. R tabel dalam uji validitas ini yaitu 

0.361 dan dinyatakan valid karena R hitung ˃ R tabel dengan Cronbach’s 

Alpha sebesar 0.869. Jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan desain 

deskriptif analisis dengan teknik sampling stratified proportional random 

sampling sebanyak 83 responden. Kuesioner yang digunakan yaitu 
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kuesioner Interdiciplinary Education Perception Scale (IEPS). Perbedaan 

dari penelitian ini terletak pada disiplin ilmu yang akan diteliti yaitu 

peneliti akan mengambil sampel dari mahasiswa keperawatan, fisioterapi, 

gizi, dan kesehatan masyarakat. 

3. Hakiman et al. (2016) melakukan penelitian kepada mahasiswa profesi 

kesehatan universitas padjajaran terkait persepsi mereka terhadap IPE. 

Jenis penelitian kuantitatif dengan analitik komparatif menggunakan 

kuesioner Interdiciplinary Education Perception Scale (IEPS). Hasil 

persepsi menunjukkan 98 % responden berkategori baik. Perbedaan dari 

penelitian ini terletak pada disiplin ilmu yang akan diteliti yaitu peneliti 

akan mengambil sampel dari mahasiswa keperawatan, fisioterapi, gizi, dan 

kesehatan masyarakat. 

4. Fallatah et al. (2015). Jenis penelitian kuantitatif menggunakan kuesioner 

Interdiciplinary Education Perception Scale (IEPS). Pada penelitian ini 

menggunakan studi cross sectional, jenis sampel yang digunakan yaitu 

stratified random sampling. Hasil penelitian Hanya 12 (11,4%) peserta 

yang tahu arti IPE, yang semuanya adalah penduduk medis. Mayoritas 77 

dari 103 (75%), kebanyakan dari mereka adalah mahasiswa keperawatan 

menjawab bahwa IPE itu penting. Perbedaan penelitian ini terletak pada 

pengambilan sampel, sampel yang diambil yaitu mahasiswa kedokteran, 

sedangkan responden diambil dari lulusannya. Sedangkan peneliti 

menggunakan sampel dari mahasiswa keperawatan, fisioterapi, gizi, dan 

kesehatan masyarakat. 


